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The purpose of this study was to obtain the results of the Fresh Concrete 
Production Process at the Batching Plant Machine at PT Prima Beton 

Nusantara. Concrete production process at PT. The SBU Prima Beton is a 

production that is quite widely used by other PTs. From the report above, 

several conclusions can be drawn, namely: 1) The concrete production 
process using a batching plant machine is the thing that is most widely 

used by companies that make large amounts of concrete because of its 

efficiency. which is quite good and fast., 2) The stirring process is one of 

the main things in the process of making concrete., 3) The production 
process using the Batcing Plant Machine is enough to affect the quality of 

the concrete produced. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembang infrastruktur dan pembangunan di Indonesia 

dari tahun ke tahun sebagai salah satu penunjang pertumbuhan ekonomi ternyata 

menjadikan kebutuhan akan beton segar sangat di butuhkan, bahkan di Indonesia 

khususnya jakarta sendiri distribusi beton segar sangat banyak dalam berbagai type 

sesui dengan kapasitas, kualitas maupun dengan batching plant itu sendiri. Dengan 

demikian beton saat ini merupakan kebutuhan yang penting dalam dunia konstruksi 

terutama untuk beton segar yang siap pakai. Beton yang diproduksi diklasifikasikan 

dari mutu rendah, menengah, hingga mutu tinggi. Pemakaian beton mutu tinggi 

dalam bangunan khusus digunakan untuk menahan beban yang besar, juga 

digunakan untuk memperoleh dimensi yang ramping dari bangunan sehingga dapat 

mengurangi berat beton itu sendiri. dalam perkembangan zaman sekarang ini yang 

sudah maju pembuatan beton segar lebih mudah dimana waktu pengerasan beton 

dapat dipercepat dengan menggunakan bahan tambahan, salah satunya adalah 

usaha untuk pemadatan beton dengan menggunakan alat bantu (vibrator). 

Bahan – Bahan tambahan ini terdapat berbagai macam jenis, terbagi sesuai 

dengan fungsi masing – masing. Salah satu dari bahan tambahan tersebut adalah 

superplasticizer yang berfungsi membuat beton dapat memadat dengan sendirinya 

tanpa bantuan alat mekanik (vibrator). Bahan superplasticizer ini di Indonesia 

masih didatangkan dari luar negeri (import). salah satunya yaitu ADVA 

superplasticizer penggunaan bahan ini dapat meningkatkan produktifitas dan 

mengurangi dampak lingkungan seperti tidak menimbulkan getaran dan tidak 

membuat suara bising serta dapat meningkatkan kualitas beton karena tidak 
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terdapatnya getaran dalam pembuatan produksi beton jadi sehingga udara yang 

terjebak didalam pori – pori beton dapat dihindari. 

METHODS 

 Proses flowchart adalah suatu metode yang digunakan untuk menyajikan 

dalam bentuk bagan alur atau sekuensi aktual serangkaian peristiwa dalam proses 

atau layanan yang diberikan (Albert R. Robert: 2 2009). Untuk melakukan 

perancangan fixture pada mesin hole berikut adalah alur flowchartnya: 

 

Gambar 4.1. Flowchart alur proses produksi 

Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan di PT. Prima Beton Nusantara dengan meninjau 

langsung ke bagian produksi. PT. Prima Beton Nusantara dan melakukan studi 

tudi 

Studi Literatur 

Apakah Hasil 

pembahasan sudah 
sesuai? 

Menjabarkan hasil pembahsan 

Mengkombine data dengan fakta 

Pengumpulan Data: 

1. Mengamati Alur Produksi dari awal hingga 

akhir 

2. Mengamati mesin batching plant yang 

digunakan 

3. Mengumpulkan data dilapangan untuk 
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lapangan penelitian saya fokuskan terhadap Proses Produksi pembuatan Beton 

Segar pada Mesin Batching plant d PT. Prima Beton Nusantara karna dibagian 

produksi mana pun pasti ada kekurangan dan kelebihan, yang pastinya kelebihan 

yang ada akan dikedepankan agar mutu pada visi dan misi perusahaan dapat 

terjamin dimata konsumen dan kekurangan dari setiap permasalahan akan di 

perbaiki sedemikian rupa 

Studi Literatur 

Studi literatur merupakan landasan atau bahan yang digunakan untuk 

menuntun dalam menyelesaikan permasalahan yang dilakukan selama penelitian. 

Studi literatur didapatkan dari berbagai sumber mulai dari buku, jurnal, laporan 

Tugas Akhir dan Kerja Praktek terdahulu, browsing di internet, dll.  Maka dari itu 

sangat penting untuk mencari refrensi cetak maupun media, hasil yang didapat akan 

di kombinasikan dengan keilmuan serta data dilapangan. 

 

Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati alur produksi pada mesin 

batching plant secara langsung serta wawancara dengan operator dan staff 

maintance terkait permasalahan serta penanggulangan dari setiap permasalahan 

baik intern/output itu sendiri. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Alur Proses Produksi Beton Pada Mesin Batching Plant 

Alur Proses Produksi Beton Pada Mesin Batching Plant adalah 

Sebagai Berikut : 

Setting Mutu 

Setting mutu/ jobmix adalah pemilihan mutu beton. Disini spesifikas beton 

dipilih sesuai pesanan atau sesuai permintaan customer. Jika hanya meminta 

spesifikasi sesuai standar perusahaan, maka perusahaan akan menggunakan standar 

perusahaan. Setting mutu dilakukan di operator batching plant. Dibawah ini adalah 

setting mutu standar PT.SBU Prima Beton dengan mutu K-350 

tabel 1 jobmix/ standar mutu 

 

 

Pengambilan material 

Pengambilan material adalah pengambilan material menggunakan truck 

loader dan ditampung didalam coltbin. Material yang diambil adalah agregat halus 

(pasir) dan agregat kasar (split/ batu). 
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Truck Material dasar pembentuk beton ready mix seperti agregat kasar, 

agregat halus ditempatkan di stock pile dalam area perusahaan dan diatur 

penempatannya sedemikian rupa sehingga jenis material yang digunakan tidak 

tercampur satu dengan yang lainnya ditempat penampung agregat ada beberapa 

macam agregat kasar dari batu split dan pasir. 

Berikut adalah macam agregat kasar seperti batu dan pasir : 

-Yaitu pasir tayan & jambi, dan 

-batu split -Screening(5-10mm) Ex.Cigedug 

-Gravel(10-25mm)Ex.Rumpin 

Ex.Cigedug/Carlu 

loader terus-menerus mengisi coltbin sampai proses produksi selesai atau pun 

istirahat 

 

 
 

Gambar 1 pengisian material menggunakan truck loader kedalam coltbin 

 

Penimbangan material 

Penimbangan material berfungsi untuk pengukuran berat material- material 

sesuai jobmix yang digunkan untuk mendapatkan suatu mutu yang diinginkan dan 

sesuai standar. Alat penimbang ini terletak dibawah coltbin dan langsung jatuh ke 

convayer. Material- material yang ditimbang adalah : 

1. Semen 

2. GGBFS 

3. Air 

4. Additive 

5. Agregat halus (pasir) 

6. Agregat kasar (split/ batu) 

Pengadukan material 

Pengadukan material dilakukan Sebelumnya, material yang 

sudah diangkut menggunakan convayer didalam mesin wet mix. 

ditimbang di coltbin akan menuju mesin wet mix 

Pengadukan dilakukan dalam kurun waktu ± 3 menit. Kapasitas 1 mesin wet 

mix adalah 1 m3 dan ½ m3, karena PT.SBU Prima Beton memiliki 2 mesin batching 
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plant. Diproses ini pula, mutu beton yang diinginkan terbentuk. Mutu beton yang 

telah di ambil samplenya akan dilakukan test untuk mendapatkan kuat tekan dan 

daya serap airnya. Mutu beton yang telah didapat akan ditest kuat tekan selama 3, 7, 

14, 28 hari untuk mendapatkan angka kuat tekan yang sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. material dari coltbin menuju mesin wet mix untuk 

diaduk 

 

Pemindahan kedalam truck mixer 

Pemindahan dilakukan dengan truck mixer masuk kebawah mesin wet mix 

dan beton segar keluar untuk ditampung didalam truck mixer. Truck mixer memiliki 

kapastias 7 m3 untuk menampung beton segar yang telah diaduk didalam mesin wet 

mix. Butuh Membutuhkan waktu sekitar 21-30 menit untuk membuat 1 truck mixer 

penuh oleh beton 

 
Gambar 3. pemindahan beton segar kedalam truck mixer 

 

Pengecekan Slump Beton 

Slump beton adalah beton segar yang dicek menggunakan cetakan (kerucut 

abram) untuk mengetahui kelecakan (consistency) beton segar. Dengan 

pemeriksaan slump yang dipakai sebagai tolak ukur atau standar kelecakan beton 

segar. 

Untuk menguji slump beton, dibutuhkan alat-alat dibawah ini : 

1. Cetakan (kerucut abram) cetakan yang terbuat dari bahan logam dengan ketebalan 
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1,15 mm yang tidak lengket dan bereaksi dengan pasta semen. Cetakan harus 

berbentuk kerucut terpancung dengan diameter dasar 200 mm, diameter atas 100 mm 

dan tinggi 300 mm. Permukaan dasar dan permukaan atas kerucut harus terbuka dan 

sejajar satu dengan yang lain serta tegak lurus terhadap sumbu kerucut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. cetakan slump 

 

2. Tongkat Pemadat adalah tongkat pemadat harus merupakan batang baja yang 

lurus, penampang lingkaran dengan diameter 16 mm dan panjang sekitar 600 

mm, pada ujung batang berbentuk setengah bola berdiameter 16 mm. 

3. Cetok 

4. Mistar pengukur ( penggaris dari baja) 

5. Tatakan untuk dasar cetakan 

 

Langkah pengujianya sebagai berikut : 

1. Basahi cetakan dan letakkan cetakan di atas permukaan yang rata, lembab, dan 

tidak menyerap air. 

2. Isi corong dengan beton segar. Pengisiaan beton segar dilakukan tiga kali 

pengisian, pengisian pertama setinggi 60 mm, pengisian kedua 150 mm, dan 

pengisian ketiga 300 mm. 

3. Padatkan beton segar pada setiap kali pengisian, dengan cara menusuk 

sebanyak 25 kali dengan tongkat pemadat, usahakan dalam melakukan 

penusukan secara merata selebar permukaan lapisan dan tidak boleh masuk 

sampai lapis beton sebelumnya. 

4. Setelah pengisian beton pada lapis ketiga, ratakan hingga rata dengan sisi 

cetakan dan bersihkan alas sekitar corong dari beton segar yang tercecer. 

5. Setelah itu tungggu sampai 30 detik, kemudian tarik corong ke atas dengan 

pelan-pelan dan hati-hati sehingga benar-benar tegak keatas. 
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6. Setelah pengangkatan corong lalu ukur segera penurunan permukaan atas 

adukan beton dengan mistar pengukur. 

Gambar 5. cara mengukur slump beton 

 

Besar penurunan adukan beton tersebut disebut nilai slump, jadi nilai slum 

adalah selisih tinggi alat slump dengan tinggi beton setelah penurunan. Nilai slum 

merupakan ukuran keenceran adonan beton. Semakin besar nilai  slump berarti  

semakin encer adonan beton  tersebut. Karena didalam nilai slump tersebut 

terdapat sifat workability yaitu kemudahan dalam pengerjaan adukan beton, maka 

semakin besar nilai slump maka akan semakin mudah dalam pengerjaannya. Pada 

pekerjaan beton umunya nilai slump berkisar antara 75 mm sampai 150 mm. nilai 

slump yang digunakan pada PT.SBU Prima Beton adalah ± 10 cm. 

 

Pengiriman Beton 

Pengiriman dilakukan menggunakan truck mixer ke tempat tujuan 

pemesanan. Satu truck mixer memiliki kapasitas total untuk menampung beton 

segar adalah 7 m3. Pengiriman dilakukan setiap hari. Kendala dari setiap 

pengiriman adalah adanya kerusakan pada mesin batching plant, jalan yang macet, 

dan kendala-kendala lainnya yang terjadi dijalan. Beton dapat mengering jika 

waktu pengiriman mengalami kendala-kendala. Maka dari itu pemilihan obat/ 

bahan kimia sangat berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya beton mengering 

didalam truck mixer. 

 

Pembongkaran Beton di Lokasi Pengecoran 

Pembongkaran beton segar dilakukan di lokasi pengecoran. Beton segar 

yang sudah dibawa dari batching plant menggunakan truck mixer dan sudah 

sampai di lokasi pengecoran, akan langsung dikeluarkan dari dalam truk mixer. 

 

KESIMPULAN 

Proses produksi beton di PT. SBU Prima Beton tersebut 

merupakan produksi yang cukup banyak digunakan oleh PT lain. 

Dari laporan diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu diataranya: 

1. Proses produksi beton menggunakan mesin batching plant 
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merupakan hal yang paling banayak digunakan oleh perusahaan 

yang membuat beton dalam sekaa besar karena dengan efisiensi 

yang cukup baik dan cepat. 

2. Proses pengadukan merupakan salah satu yang utama dalam 

proses pembuatan beton. 

3. Proses produksi menggunakan Mesin Batcing Plant cukup 

mempengaruhi kualitas dari beton yang di produksi. 

 

SARAN 

1. Perlu dilakukan uji lebih lanjut untuk memproduksi beton yang 

berkualitas seperti uji tekan dan lain lain 

2. Limbah sisa pengujian beton sebaiknya lebih dimanfaatkan 

dengan baik kedepannya 

3. Sisaan Agregat yang terbuang dapat di manfaat kan atau di olah kembali. 
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